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BAB II

],AI,IDASAN TEORI

A.. Pengertian Hadits

1. Menurut hahasa

Hadlts menurut bahasa mempunyaj- beberapa arti yaitu :

&. ll- Jadid (y*og baru) lawan A1 qadim (yang lama)

b. Al- qarib (yang dekat atau b,el-um lama terjadi)

co Khabar (warta), yakni sesuatu yang dipercakapkan dan

dirlwayatkan dari seseorang kepada seseorang yang 1ain..

Kata hadits yang bermakna. khabar, dlbentuk darl
kata tahdj-ts yang bermakna riwayat, dengan bentuk jamak

hudsan, hidsan atau ahadits, bentuk jamak iniJ.ah yang ber-

makna khabar darl Rosul saw ( ilasti Ash shiddieqy 1991tZA)

Dari uraian dj-atas dapat dinyatakan b,ahwa hadlts
menurut bahasa adalah berarti khabar, dengan bentuk jamak.

ahadits..

2.. Menurut Istilah, ( Ternino,logi )

P.ara Muhaddisln (,ahli hadits) berbeda pendapat da-

lam mendifisikan hadits, perbedaan tersebut masing- masing

dari perbedaan itu melahirkan dua macam definisi yakni

definisi tatrif terbatas dan tatrif luas.

1. latrif herdits yang terbatas yang dj-kemukakan oleh j,{*.

hur Muhaddisin ialah !

Vy)i r? r 5't L ; ;tA ;'rr.;{*ii, fu
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Artinya:.Sesuatu'yalg,dis'rnda'rkankepadal{abisawbarik
oerup.r perkataanr"-puit"'rbun', pernyataan ( t'r1rir)
a.rr,''="ul;;;t;. ('r'tiiur ilahrnah 1991 t 6 )

Definisi ir:i memb.rt.l,l;i b.r}r.,v.]. irar.1 its irtll1.rh sesualtu

yang bersumber clari l'trabi saw baik berupa perkataan' perbu-

atan serta keaclaan dan l"r.in sebagiiinya yang buki:.n rlinisbat

kan kepada sahabat dan tabirin"

U]-amaUshu]-ficlihntemberi}(cinpengerti.lnhaditsalda

lah segala y:Lng dinukilkan d:rri tqabi sarv baik berupa per

kataan, perbuata.n maupun t:rqrirny"t yang ad'r sangkut paut

d.engan hukum. (l'{asifuk Zuhcti, 1993 z 14)

Anta,raulamaUshulI'iqihdanu]amahaditsbbrtseda
pendapart dalam mendj-fisikan had-its clisebabkan berbeda segi

peninjauan mere]"a1.

Ahli i{ad.its membahas pribad'i Rosul saw sebagai orang

yangclijadikanUs\^/atunhasil'nahbagiurni:t'lantilranitulah

ulama ha,lits menukil segala yirng berpautan dengi'rn l'labi saw

baikmengen.ririwayietperialananrmengenaribudipekertike

utamaannyadanhalikhwalnyatraiktttengenaihukumsyarIiy

maupun tidak.

UlamaUshulFiqihtnenitikberatkanbahwi-l-bri}:adi

Natri saw irrlrrlah seba.51;,Li pengatur unrllrng-unrJ-ilng yang-mencip

,takahqnd.an"g=und'aai].d'asarbagiparautnalti:Igarmemperhiltikan

segalatuLurkataNabiSaw(sabda-s.ibd.any.r)periluirtandirn
taclrirnyayangbersangkuttrlautdeng.rnirsalpenetirpanhukum

saja.

?.1arrifh.+ditsyang-l-u:lsy'iituberi.bayangtitiakhanya

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id



Jr

disandark;rn kepada i{abt saia (unarfut) tetapl iuga disan -

darkan kep"rda sahatrat (mauquf) dan Jug;r berlta yang dlsan

d.arkan kep;id.;r tatri | ln (mautluf ) .

Dengafl demiki;ln L;rrrif hadits yang luas seperti

dj, alas rnencakup segala benita yand narfut, cnauquf d;rn

rnaqthu ugh"lgainan;r yan{g ,iikatakan oleb i{uh'rmnad lviailfud i

, L& d--,ueEJtJ*Ult , JL,rd4U ',^'Jl..rl

t 41 : J g,urp LJ LfJ t J I **p I L-9"r: ) d:,r^I t+-l q' $ I

tJ;d rwLJ ";,*P 
ll r-s:l t t);b

Arilnya ;sesungguhrryra hadlts itu iruk.en ba-nya dimarfutk;rn" kepa*ii'"*atli sat{ a;ria, me.l-a.inkem dapat pula dt
gebuik;.rn par:la apa yang m:ruquf (diuuuunSkan dengan
perkataaplperkataan dan sebaga3.nya dali sahabat
dan-p,'rd-i ying m"rqtirur y'rkni y'1ltg dihubun6kan de

ngan perfltaln d.an aeb*galqy'r d*rl t'rblrln"
(--qt turmusi 1974 I tl )

B* Klaslfi"kasl Hadi-ts

DltinJau d.arl banyak perlwayat".yang merluayatkan-

h;r,iits, tertr;igi menJarll 6u3 n0aqam yal"tu hadits Mutirwattlr

d,"rn hadits 'ihad"

1 . Hadi ts l4utawatlr

1 . 1 Defini sl hadits t'lutau'rtir :

b>UlJ; fiL" r6ule{t L+Li* \,y:.--s'r'e uU L'

.('/*fil,pr-s*t*
A,rtlnya : Khab:l.r yang disrndsrkan kepada panca lndra"yang

dib;;i tltf<ai oleh se jurcL rir orang Y3*g jumlah ter
seur.lt menurut ard.at ket'iad*;:'n tidak rnungkin-f,iere
t,:'f"tu"pak;:ltdusta(d"L:"r'mpemberit;rannyaitu)'
( rq' ;.nwir, 1981 : 15 )

!r:ng:l'n,je:nikianhii.lit,s,Jilpit,dikat.lkanmutarratirbi

.Ja memenuhi sYarat-eYarat Yaitu :
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iihabar yang ,1i s.rrnp,rik;rn oleli r;rwi-rali tersebu t

harus berd""Lsark.rn tanggapan pancEL in,fra yuitu hasil pende-

ngilr.ln; ptau pdnglihatan sendiri.

Jumlah ravri-ralinya h.rus mencao.ri ketentu':n yang ti

dak memungkinkan bersepakaLt lebih di.rhulu untul( bertlustlr. da

l6m mernberitl:.kan Serta arlany:r keseimbilngiln oleh perilricly.lt-

dalam thobaqot berikutttY.r".

1,2 Pcmbagir-Ln ha.dits Mutavratir

I{aclits l;iutav.raLir dibagi menjadi dua bagian :

a.I'iutawatirLafd'yia1ahHaditsy.rngdir'ilvayatkan

oraing banyak yang susunan reclasi dan maknanya sesuai

beni,ir antara rirvayart yang satu ilengan lainnya.

b. l,lutaviatir Matnawy icLlarh ha,Lii;s yang rlirir'r.Ly;itkan dalam

menyunsun redaksi pernhe+it.ran -berbed.r tetapi mad,nilnya

sama. ( Fathur llahmi-Lnr 1991 : 61 )

1 .3 Faedah Hadi ts I'Iu b,rwa-bir

Khabar muta\'ratir menfaeclal<.r.n itmu ci':tht i (keyakinan

yang kuat) tak ad.a perselisihan dal-erm soal ini- diantara

ahli ilmu. Al- Hafadh mengatakan bahwa tthadlts i'tuta.'uiatir

memberi faedah ilmu dfaruri yaitu mau tidal mau harus di

terimanya, tak dapat ditolak. Orang yang menglngkari hasil

ny,a ilmu dlaruri dengan jalan mutawatir, sama dengan orang

yang mengingkari hasilnya ilmu dlaruri dengan jalan penyak

sian. ( r,srr Shiddieqy, 1987 : 60 )
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2. iiadits .\harl

2.1 , Ile{'inisi hadits i\had

Secara definitif hadits

,irtinya : Khi:r.bar y,rng tiada r;amp.li jumllth banyi:"k pemberit:i
nyar kepada jumiiih khabar muta-vr.rtir, iraj-k pengkha
r:n itu seoraniJ, dua, tig;,Lr empatrlima. d:rn s'--- Lcrus
nya bilelng.r-n yang tiad,: memberi pengertian bah
wa khabar itu dengan i:il.rngan tersebut masuk ke
dalam khabar mutawati-r.

rrHad"its yang tiadie terkumpul padanya syarat-syarat
mutawa.tir rr . ( A,str gtri{dieqy, 1 987 z 66 )

Jadi semu<1 hadits ya.ng juml.rh perawi y.rng meriwayat

kan tiada mencap.ri jurnlah perawi hadits mutawatir disebut

haciits ahad, dan hadits ahad itu dapat dibergi menjadi tiga

dengan l-ain perkataan
,H$;3i (";3*

bagian yaitu !

1. Hadits Mashur- adalah :-trGAi1-',itM

2. Hadits AzLz adalah :

Qa*g i',{r.'u\ ( yizL"4GE

Artinyai liadits yang diriwayatkan oleh tiga
l-ebih serta belurn mencapai derajat

orang atau
mutawatir.

v\;)-iqu*vv;:;
Artinya: Hadits yang diriwayatkan oleh dua orang walaupun

dua orang rawj- tersebut terdapat pada satu thaba
qat saja setelah itu orang-orang meriwayatkannya.

3. Hadits Ghorib adalah :

g
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Artlnya ;Hadits yang dalaa sanadnya. terdapat Eeorang yan8
merryeudirl-dalas nerlrayat[a*l $luana saJS psn.ren
dlrian dalam sanad ltu terJadi.(Fathur Rahnan ,
1995 z 77)

DltlnJ.ru darl- segi diterima atau dltolakUya hadlts

ahad sebahal hujjah, para gl;rma nembagi hadlts abad menJa

dt ttrga macam yaltu ha{lte shahih, hasan dan dlatlf

&e Hadits ehahlh

Menurut t{uhadltsin hadtts sh'rhih adalah :

'qkkt w,}3o * -*ht+Jl J: ,-ueJ r l- a "r*,5P-:: i L
Artlnya: Harllte y'a.ng bersnabung sanadqya, dlriuqyatka'n

oleh c,faag;-6a""g adlll sempurnit fnga!3nl{lt tldak

"y,raz. 
I Ji" tialx Ueritrat,( A1 Khottb 1975 1104)

Dari deflnisl tereebut dlatas, maka dapat dlsi"npul

kan, babya suatu hadlts dapat dinilat shahlh apabila telah

memenuhl llma aYarat Yaltu !

&e perlwayatannya berslfat adil y;rltu su;ltu tenaga lil-xa

yangmendoronguntukse].alubertindaktaqra,menJarrhl

dosa besar dan menlnggarlkan perbuatan-perbuatan mubah

yang dapat nnenoCal keperwira;rn (mururtrh)'

b.Sempurnalngirlirnny.r(dlobit)oran8y{rnSkuatlngiltan
r\y.l ar[inya bahw.-r lngat"rnn;ya itu lebih baayak dan kebe

nar;rnnya Ieblh ba,nyaik darri pac.r kesa.}ahannya"

C. $anad'nya tirl"rk terputus (bersorl,tiung) yaltu bahua tlap-

tiap perawi c:,rp.lt silllng bertemu dan menerirna langsuni;

Cirri guru Y jng menberi.

C. iiad,lts itu ti i.k berill rt yai-tu suat'u kecacatan s;i$dr

yrn{I l;}I; rl tngr:cti :i ke:hchiarn su'rtu i::r'di ts'
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€. Tid.ak janggaj- yaitu kej"inggal.in suatu hadits terletak

kepacia il.danya perlauianalt lrntara rawi yang maqbul dengan

r.rwi yilnq lebih rajih (kuab) d.rri padsnyil disei-,r,rl.k:"n de

ngitn itilit-ny:-r. 1<elebih:rn juml;rh siln,rr-i itti',u kelebih:;n dal;.r-m

ked.lobitan ravtinya i]tau :1'.1.rnJr.r segi-segi tar jih ya.ng

lain.
iiadits shahih ini berbagi menjaCi du:-r bagiiin .yai Lu;

&. :lherhih Lidr';atihi Yeritu:

)-lbi )W"t{,3ek'iitr;
Hadi ts }'ang melengl<.lpi se f insgi-tinggi sifat 1u
rus y,l.ng mengh;rruskan ki ta. ntenerim.l, y:rkni telah
melengkapj- sya.rat-syarr-:.t hadits shahih diatas.
(itasbi nin ghi.lqiely I, 1t)87 : 111)

Shahih lighoirihi' Yaitu :

Artinya :

b.

226/ lz t ('41,16d azj Wr tt^P-Cr\$.fi

Artinya I Khabar yang diclapati p.rCiinya kekur.rngiln dari mar
tabat hadits sh:rhih, kernudian didapeiti baginv.t
sesuatu yang menutupi tr<el<urirngan itu, seperti yang
b.:.nyaLk jala.nnya. (Hasbi Ash i;hi{{iecits I,1978:1 1 1)

Misa.lnya perawj-nya aCil tetapi ingatzrnnya }<urang,

maka jika ada jalan ]ain yang menguiltkannya menjadil:'rh sho

hih }<arena lainnya itu sei:erti iuga banyak jalannya jadi

suatu harLits yang dishohihkan k;rrenq sel:rinnya l:rntaran ada-

sesu.r'';u yang yang at sing dari p,ad.rny.r dLrn hadits h:rsanpun -

d.iriwayatkan banyak jalannyei, ma}<.: n:rik"l.ih l<etingkab shohih.

2. Hadits }I:rsarn

&. Pengertian hildits Iias;rn
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--"+r'^r h:rdi bs tiilak ter buciuh rlusta' tetapi hadits
yd- ul\d(
itu didul<ung oleh muttabir ataupun syahid_-. d.rri
hadit;-;,;;;-rii". t isrr shid'lieqv; 19fiE I 166 )

c. Kerludukan iraCits Helsan dalam berhu j j'rli'

Ulamili-:.hliha.d-itsd'anfurlaha'bersep'rk'itlnellggunil-

kan hadits s;ii;rhih dan htlsan sebagai huj jah. Disamping itu

ulamaya.ngmensyurr.Itkarlbahw'lhaditshadernd'rp:rbCiperguna

kanhujja}r,bitamemenuhisyarat-syar,:tyi,InSda'pirtdi-.terimli.

Menurut Im.rm -rluklL-tri dern Ibnu Araby' kit;'i tidrik di

perkenankanmengamalka,nh:id.iishuis.l,Ill}<arenadikhawatirkan

kitamengamalkansesuirtuyiing}{abiSawbirlakmemerintahkan

n:fa sehinggah kita akarn terierumus pada ancaman liabi saw

yang berbunYi :

Artinya : Barang siapa berdusta ati-is namal<u dengan sengaja
*axa--fie"a.i.ro.n ia menempsti tempat duduknya di
neraka' '

Se.1:rngka,n menurut jumhur ula.nt,: bilhvl"r hadits h,:san

itu dapat dipakai hu jialh sebagr,timana h.rcLits shahih waf au -

pun tingkautannya lebih rend:rh, karren.l peraivi ha-dits h'rsan

adalahd.id.ugakerasakanketsillahs,nnya,sehinggahberitai

ofang yang tsiqarh harus dapat diterima.. (M. Anwi;.rr 198t :69)

Jeid.ip.rci"iprinsipny.:'.rcl.ryi}ngrnenerimakeduilhaclits

tersebut sebagili hu j jah, lval'rupun perawi h;rdits hasan }<u

rang hafa+l::.nnya ,libandingk.rn dengiln r;.i-ivi h:rdits shahih

tetapiperawihad.itshllsanm.asihterkena]seb;:.gaiorilng
yang jujur cl;in hersih d'ari 1::rda me}'rkuhan dosa'

t/-,,, 2t.r o.?f!t'-"

l)lq oA-z-^tial2-^-*
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7. Hadits Dl-atif

&. Definisi hadibs Dlatif

Artinya : Iiar"iits yang kehilang;rn satu. syarat at.ru lebih da
Ei syarlt-syar.rt hailits shrehih dan hadits has::n.
( Paltrur Rahman , 1991 t 140 )

Jeidi had.its cLlarif ialah h.idits ya.ng tak ada padanya

sesuattl Fyarat d.ari syarat-syarat menerimanya yiing menye

babkatr ditol;rk, hal initah y.,ing rnenyebabkan lem'rhnya (dl:lt

if) hadits, a.Japun sebab-sebab kedlarifannya ada dua bagi

an yafitu :<arena ad3 cac.rt atau cela p.rda peraivi diln terda

pat keguguran perawi clatan sanadnya atau Lerputusnya s3nad'

pertama cacat pada r.rliny.:r, bail< tentang keadilannya

rnaupun kehaf"rlannya Yaitu :

l.Dusta,hatii.bsd'larifyangkarena.rawiny.rdusbadisebut
hadits iviaudlur .

2. fertuduh dusta, hadits dl.rtir yang karena peravrinya ter

tuduh d.usta, ri-isebut h'rdits lvlatruk'

3, I'Jadits dlarif yang karena p'erg'ruinya banyak salah atau -

sering melakukan kesal-ia"han d.isebut hadits l'4unkar'

4. Had'its dla'if karena pera,wirrya sering leng.rh terhadap

had.its d-isebu't hadits ivlunkar pu1':"

5. lengaLh d.alam menghafal hadits, dlatif yang karen'r pera

nya fa.siq, bany;:.k saltrh dan lengah d'isebut haCits munkar'

6. lanyak waham (purbarsangk:r) h'Ldits dl:itif yilng ka'rr:na r"r

nya waharm disebut h;Ldits lriurall"rl'

1 , }/jenydf :l,hi riwayaL orir.n6 kepe::caiy.i.rn tersebu t karena
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c, Pendapat ulama tentang pengamalan hadits dlatif.

Para ulama mengenai pengamalan hadits dJat if dj-

bagi menjadi tfga bagian lraltul
1 . Hadits dlar if itu tiada boleh dj-amalkan sekali kal-i ti

dak boleh so.al hukumrtid-ak boleh dFr.1g,m'-5oaJ- r.;,'-"='"thr}Lh

(menggembirakan) dan lain-Iai-n. Pendapat ini diikuti -

:.. oleh imam-imam besar hadits seperti A1 Buhharirlvluslim

dengan tegas telah mence^l-a mereka yang memegangi hadis

d"larif da.l-am muqadd.imah shahlhnya alasan ini ialah aga

ma ini diambil dari kitab dan sunnah yang benar'hadits

d.1ar if biikan sunnah yang benar ( dapat diakui benar) ma

ka berpegang kepadanya, berarti menambah agama dengan

tidak berdasarkan kepada keterangan yang kuat.

2. Hadits d.-l-ar if itu dlpergunakan untuk menerangkan fadil

lah-fadilah ama.l- (fadJ-ail amal) guna untuk memberikan

sugesti pend.apat ini d.ikatakan oleh sebagian ;i"' -f,uqaha

dan ahli hadits l Imam Ahmad menerima hadits'l'- 'lh&d,its

dlatif kalau berpautan dengan targi lb dan tarhleb dan

meno-l-aknya kalau berpautan denganhuku diantara fuqaha

yang berpend.apat begini adal-ah lbnu I Abdil Barr.

,, Mempergunakan hadits dl-aif ka]-au dal-a.ur soal- yang di

perkatakan, tidak diperoleh hadits-hadits shahih atau

hasan, pendapat ini didasarkan kepad.a Abu 3aud. Demiki

an pula pend.apat Imam Ahmadr bila tiada. diperoleh fat
,./a sahabi. (Hasni- Ash ShiddLeqy, 1991 z 225)
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C. Dasar-Dasar Penilaian Hadits.

1 . Eqri]a;iaa'; S&{ad ,1,

a.Pengertian sanad menurut bahasa adalah '._sesuatu

yang kita hersandar kepadanya baik tembok ataupun selain
nX&r bentuk jamak dari kateu sanad adalah Asnad. i ( Hasbi

Ash Shiddieqy 1958 t 42 )

. Sedangkan sanad yang dimaksud dalarn ilmu hadits -
adalah sebagai berikut :

bfu" "r,!l'6b) 
I 4l-',Ir J I, c,,-.J l.*rlp )*J)

J.!lo-t,+u updrJl
r\,rtinya I Sanad adalah jalan menuju matan hadits yakni

rangkaian per&wdyat yang meriwayatkan matan da
ri sumber pertama. (sub.hr gh0lglur 1g7T t 12 )

1)- fersambuirgein'-sanad--' - '.-.:.1--- :...:,. ;:..'-i; -: --l :.-,.: ,--.1, , - i-

$am.bun$ tidakr4ra sanad para ulama menempuh tata kerja -t, ' r .:

1. Menca.bat semua periwayat dalam sanad yang diteliti.
2. Mempelajari sejarah hidup masing-masi-ng perivrayat lter
, d.ekat dalam sanad itu terdapat hubungan pada masa hi

dupnya atau hubungan murid dengan gurunJra dalam peri
wayat hadits.

1. Menefiti kata-kata yang diparkai untuk menghubungkan an

tara periwayat dengan periwayat yang terdekat -i.da*am.,-a

sanad yakni apakah kata-l<ata j-tu yang dipakai berupa -
haddatsana, haddatsani, akhbarana, anrla., tan atau kata

kata yang lain,( Syuhudi fsmail, 19BB z 112 )
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Jad.i suatu sanad had-its dapat dikatakan bersambung

apabila peri-wayat l-tu benar-benar tsiqah (ad,il dan dlabit)

serta dalam sanad itu terjadi hubungan periwayat hadits

secara Bah;-.Eenurut ketentUan:-hadits.Dalam arti -seLuruh

rangkaian periwayat yang disandarl oleh a1 mukharrij san

pai kepad.a periwayat tingkat sahabat yang menerima hadits

JIang bersangkutan d.ari Nabi saw bersambung da-l-am periwaya

tan.

Masalah lafad.-|afad. d.alam menyampaikan hadits dapat

diketompokkan menjadi dua ;raitu :

1 . lafad-lafad. bagi para perawi yang mendengar .1'-Laag:*gng

dari gurunya Yaj-tu
l/, / 2 o ./a l,gAr'}',-ri12 + saya telah rnend'engar" " Kami telah

mend.eng&I. . . . . lafad- ini men jadihan tinggi martab'atnya'
iz1 '*z /- C.t

D. tj'r2, rg.bo.> = seseorang telah. bercerita kepadaku

seseorang telah bercerita kepada kami. lafad iai di
\-D >, U, lrl.,, Ll{, >, J,,9

= seseorang tel-ah mengkhabarkan kepa

kami, disingkat dengan lafad
ULr t,LLt , LVt ,Vt

seseorang memberitahukan kepadaku

atau karai.

E. 39; (\1 JJU= seseorang terah berkata '-rc,,kriphdaku

::"" tri {>Jt $t =seseorang terah menuturkan ke

padaku atau kami

singkat dengan

s. Cy:-i '3.ryA
daku atau kepada

d. Yla,LUi=
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f;F

Rosululloh ruenyuruh

c. fL.<.DlJ;*)ffi
Telah melarang Rosululloh s.rw

u' (nil));,rt J,FS
Telah memutuskan F,osul-ul-Ioh sav/

'i-CL-r
6

Diperintahkan akan kami begini
f

Dilarang }<ami dari yang demikian

Iqenurut jumhur ulamar d.rri semu;i lafal tersebut itu
semuanya dapilb dijadik.rn hujjali (rfsf, ghiddieqy II
1915,71-12)

2) Seluruh ;p'esi*s"trrya bee*ei;€at:a.di"L.

'. - -AEti, adil menurut bi:.h:lsa crang yang rliterima kesak

siannya menurut istjl-..ih ulama hadits yaitu i &. menya

takan beragama islam b. Mukal"Lerf c. i,ielaksanakan keten

tuan agama d. memeliha.r.r muruah.

l4enurut Ibnu Samt.Lny keadil,.in s€ord.trg rawi arla 4 yaitu3
1 - selalu memelihara perbuatan tar a.t tan menjauhi per

buatan mat siyat.
2. Menjauhi dosa-dosa kec-l yang dapat me,.odai agama -

dan sopan santun.

3. Tidak melakukan perkara-perkara mubah yang dapat

menggugurkan iman kepada qadar dan mengakibaf'(an pe

nye saIan.

4. Tidak mengikuti pend"apat salah satu rn;rdzhab - yqi g

\1'1.'-1.. o 11.
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bertentangan d.engan d.asar syara. ( Fathur 11ahman, 1gg5

h. g7).

7), Selurukr. perivrayat dalam sanad harus bersj-fat dlobit.

yang dimaksud. d,engan d.labit ial-ah orang yang kuat hafa

lannya terrtang apa yang telah didengarnya dan mampu me

nyampaikan hafalanny'a i-tu kapan saja dia menghendakintrra.

Dengan d-emikian yang dimaksud dengan dlabit ' .ii'td""-

adalah, apabila seseorang perawi mempunyai sifat !

a. Pemahaman dan penghafalan yang kuat d'ari pad'a yang

telah ia dengar.

b. Mampu menyampaikan aLpa yang tel-ah j-a dengar l'-,kapan

saja ia kehendaki.

Adapun untuk menetapkan kedlabitan seorang perawi de

ngan d.asar-dasar sebagai b,erikut :

1. Kedlabitan periwayat dapat diketahui berdasarkan ke

saksian u1ama.

2. Ked.l-abitan periwayat dapat diketahui iuga berdasar

kan kesesuaian riwayat dengan riwayat yang disampai

kan oleh periwayat 1aj_n yang telah dikenal- kedlabit

annJra.

3. Apabil-a seorang periwayat sek'ali-kali rnengalami ke

kelj.ruan, maka dia ni:asih dapat dinyatakan sebagai -
peri-wayat yang dlabit, Apabila kesalahan itu sering
terjadi tid.ak lagi disehut periwayat yang dlabit.

( Ismail-, 1988 : 121 )

4). Sanad had,its terhindar dari Syad.zr lladits yang d.inyata
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#s

Iebih tinggl daYa hafalanuYa'

5) Sanad. ha.dits terh-lnd,ar dalt il}atn pengertlan l]Ia't me

nurutbahasaberartlcacatrkesal-ahanbaca'penyakJ't-

d.ankeburukanmenurutlstt}ahsuatusebabye''Stersem

buny}. yang nerusakkan kya].ltas badlts, keberada;lnnya -

menyebabkan hadlts pad.a- larhlrnya tarnpak I -*berktal ita's;t

shahih menJad,i tldak sh;rhlh' (Ismail' 1988 : 1)O)

Sedangkan tempat-tempat lllat itu terdapat pada 3

1.Si}nad'11}a!yangterd.ap"itd'id.r.Laglsanilditulebiit
banyak terjad'i ilka dibar'ntij'ngkaa dengan tllat mata'n"

?. t(atan, lllat pader mat'rn ltu tiriatk sebaqy;rk i'llat'

Yang terd'aPat Pad;r sianad'

'). Sanad dan matann clala'm lllart irr-i mempunyai pengaruh

yang sangat mencacatkan pad':r keduanya' '' ( fatUur

fahrnan, 1995 t 299 )

Dengan menggunerkan teorL inl maka akan dapat dl

ket;ihuikeirdalrnsuatuhird'lts,apabll.i,suatuhaditstel"rh
memenuiri keshohian sanad. diatas maka hadits itu dapat di

kat;rkan dengarn iradlts shoi:'ih dari segl sanadnya'

Sed;lngapabi}asuatuhaditstid'"rkrnemenuhiseb:rgian

ciari kc":,r,i,.larn 'li.rt;'r"s, m'rka hadi ts tersebul tidak di sebut' -

shohlh l,l,1i;:'m san.ldnya d'an ia dapat iikirtakirn d'engan hadits

hasan atau h.rdi ts dho | lf '
i
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,. Penil-aian Rawi- dalam

Pengertian rawi adalah
o /w4

Artinya : Rawi adalah orang {ang menerima hadits dan me

,ryt*p.ixan hadit; A;#"n ialan satu bahasa I "pE
"y"*-p"i"". 

(tuurudd'in,- 1994 : 61)

I)engan demikian rawi ialah orang yang menyampaikan -

ataumenuliskilndalamsuatukitabapa-apayangpernahcdf,.:i:

d'engard.anditerimanyad.ariSeorangsurunya'bentukjarnat

nyaruwahd'anperbuatannyamenyampaikanhadi-tstersebut_

d.inamakan merawi (riwayatkan) hadits. (fathurrahman, 1995 t 14)

Untukmenggo}ongkanhad.itsshahih,hasandandlatif

perlu mempelajari sejarah kehid'upan para perawi agar da

patd.iketahuicacatd'antidaknyaSeorangperawiuntukitu

paraulamatelahmembuatperaturanatausyarat-syaratda
menetapkanoran8yangd.iterimariwayatnyadanmanayan8

tidak d.apat d.iterima. Hal ini digunakan untuk menj-l-ai sta

tus kejujuran d-an keadilan perawi tersebut'

Ad,apun syarat-sy arat perawi yang diterima adalah se

bagai berikut. :

a.. Beragama islam

Kafrta tid'ak d-apat d'iterima riwayat orang kafir' walau

pund.iabukanorangyangberd.ustalAllohmenyuruhkita

berhati-hati menerima rfiwayat orang fasiq sebagaiman yang

diterangkan daran Al ?urtan.surat 11 huiur*- ayat ! '-r:
l"#, :i a1*lls 3-v {uv,,tyrfii' G"IIW u

/8*wv);fi;a,4?,v;;

sanad
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Artinya ' rrflai- orang-orang yang beriman' iika datang kepa

a" o"i"g"?"uiq (*.,e;ffi*;) berila-hendaklah kamu

puritt""-kebenar";;;;-iliu" takut kalau- kalau
kamumengenai"""[i,kaumtanpapengetabuan'lalu
Hamu menles"t atas perbuatannyarl4u Yv- ( a"s : A1 Huiurat: 5 )

b- sudah sampai umur'

Para l,lutaakhirin mensyaratkan balig ( sampai umur)

('t']-"t 
r-r^-J *rrlanqr :at -

d.an berakal, akan tetapi- para mutaqaddj-min mensyal

kan hanYa akal saja'

c. Keadilan

Yaitu sifat yang tetap terhunjam pada seseorang

yang mendorong bersifat kead'i1an itu' berlaku taqwa dan

memelihara murur ah karenanya timbullah kepercayaan masya-" :'h

rakatkepad.anya,jugameme]-iharadirid.arid'osa-dosabes

sar, d.an sebagian dosa kecil'

d.. Kedlabitan

Yaj-tu si perawi itu sad'ar benar apa yang didengar

n;radand.ihafalnyad'enganbaik,sertahafalann;i'asejak

d.aridiamenerimasampaikepad'ad.iamenceritakankepada

yang l-ain. ( lsrr Shiddieqi , 1981 
" 

41-42)

Didalammenentukankwa]j-tassanadyangberkenaan

d.engannilairawi,ulamahad'itsmenetapkanbeberapaisti
lahdarambentukkata-katayangmenunjukkannyaro.iil'.:u!

tuk tar dil atau tajrih, yang d.ibuat bertingkat-tingkat -

dalam hal ini Ibnu gajar menetapkan ad'anya enam tingkat

an untuk tat dil Yaitu 3
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1 . Untuk menuniui(kan kelebihan rawi d"alam keadilan' diguna

kan kata-kata dalam bentuk !

Oraag: Sragg-'P atipg -r t siqah'

Orang Yang Paling mantaP

hafalan dan keadi-lannYa'

Orang Yang Paling toP ke

teguhan hati dan lidahrlYa'

Orang Yang tsiqah mel-ebih

hi orang Yang tsiqah.

2., Ketslqahan rawi dengan membubuhl satu sifat yang menun

jukkan kead.llan dan kedfabitannya, selafad (d.engan meng

ulangn;ra maupun semakna misalnya 3

.o o ( ,o - f.,:DCJ.P = orang Yang teguh lagi

teguh.

Orang yang tsiqah lagi

tsiqah

Orang yang ahli lagi Pe

tah lidahnYa

efut"*r;i"4\{rfuiltrl,frrT

,+*1t,2;/i*t

it , rf,.''4)b- t)t-9.

*GL'#i

= Orang Yang teguh lagi tsi

qah.

'' :rLt+E = ,rang vans hafid' ragi pe

tah lidahnya

("t;-" 8-.):P = orang vans kuat ingatan

Iagi meYakinkan ilmunya'

3. Menunjukkan kead,il-an d.engan suatu lafad yang mengandung

arti kuat ingatannYa, misalnYa :

/r o7
*.2

\Jyqi,2
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at o(

er--9
o2

^2 ,.'()Jr)-o

Orang Yang

lidahnYa)

orang yang

nya)

orang yang

orang yang

lannya)

orang yang

kedlabitan'

arti kuat

tegulr ( hat j- dan

meyakinkan (ilmu-

petah lidahnYa.

tetapi dengan la

ingatan dan adil -
4.

oue

4.'7 t
<3->

tsiqah

hafid (kuat hafa

Menunjukkan keadilan dan

fad Yang tidak mengandung

(tsiqah) misalnYa :
,s o2 z'G-2^-+
..9 j'f .
L2i,'n14,

amanat

*"-VQ = orans Yans tidak cacat

Menunjukkankejujuranrawi,tetapitidakterpahamada
nya ked,Lab,itan mi salnYa :--v 

io," '24'/,iJ_bJ4g = orang yang berstatus jujur

' 'Jrt"6 e orang Yang baik hatinYa

,rt/''JG- = orans Yans bagus hatinYa

,*1 arli; = orans vans hatinva berdeka-

tan dengan hadits orang laj-n

Yang tsiqah.

Menunjukkanartimend'ekaticacat,sepertisifat-sifat
tersebutdiatasyangrliikutidenganlafadt'inyaA]lohtt
atau dikaitkan dengan suatu pengharapan mj-salnya :

= orang yang sangat jujur

= orang yang dapat memegang

5.

6.
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,.}. .$

orahg yitng jujur insYa .!i

All-oh

orang yang diharaPkan tsi

L1.rh.

orang yang sedikit kesalah

annya.

orang yang diterima hadj-ts

nya.

Untuk mentard.ilkan Ibnu Haiar A1 Asqalani membagi

ad.auya enam tingkatan untuk mentajrih yaitu :

1. Menunjukkan tentang cacatnya rawi dengan menggunakan

lafad-lafad. yang berbentuk afr alut tadlil- atau ungkapan

l" " 
vans ..;iH 

iu";r"" :' ::iil"::' ;:x".::::''
e\al)|,fi' = orans Yans Palins bohong

= ox&rs yan8 paling top ke

bohongannya.

Menunjukkankesangatancacatd.enganmenggunakanlafad

berbentuk shighat mruballaghah misalnya 3

j2 \w / .'qr')-{ 
= orang Yarig P6rhbohiulb;':":Ft\

Pt+ /-2\4u = or?rrg Ya..g Pendusta
JrlL z

i"*r,,;,xn,, n"r3"-;iuuhan ;":::-J;":-T:' lain

sebagainYa misalnYa :

orang Yang dituduh bohong

orang yang dituduh dusta

t0U-QaL,;+:i-u'ii =

2I zt( -,aeo2 /
{,rJ} sL5 o)Gsw 

=

'*;-h it€
<*l!J;ir;uo33 =

2.

5.
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Jadiilmujarhwata'dilad"alahtinbanganbagipa

ra rawi had_itsrrawi hadits yang berat timbangannya diteril'

ma riwayatnya, d'an rawi yang ringan d'itolak riwayatnya'

d"engan i-lmu ini kita dapat mengetahui periwayat yang da

pat d.iterima atdtt',ilitolak haditsnya'

b.Kaid'ah-kaid'ahjarhwatard'iladaduayaituI

l.Bersand.arkepad'acara-earaperiwayathadits,shahnya
periwaYat, kead-aan perawi d'an kadar kepercayaarL kepad'a

mereka. (Kritik d'ari luar had'1ts) '

2.Berpautandenganhad.itssend.irj-apakahmaknanyashahih

atautidaknyadanapajalan-jalankeshahiannyadanke

tid.ak shahiannya (kritik d'ari d'alam hadits) '

(Hasbi ash shiddieqY, 1991, 159)

c. Syarat- Syarat Ulama Jarh wa tardil'

1. Berilmu, b'ertaqwa, warar dan jujur' Al Hafidz berkata

seyogf,ranyajarhwatardiltid'akditerimakecua}idari

orang yang ad"il- dan kuat i-ngatannya sehinggah menjadi

kannyaberhati-hatidaningatdengantepatterhadapha

2.,Mengetahui sebab-sebab iarh wa tat d'il-' Al Hafizh Tbnu

Hajarmenjelaskand.alamsyarahalNukhbah,llrazkiyah'
(pembersihanterhad.apd.irioranglain)rrdapatditerj.ma
biladi}akukano]ehorangyangmengetahuisebab-sebab

trY&r bukan dari orang yang tidak mengetahuinya'

1. Ivlengetahui penggunaaan kalimat-kalimat bahasa Arab ,

sehinggahsuatulafa]yangd.igunakantidakl'.-'d.ipakai
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"" -.:. r,.:i

1. Penl-lalan terhadaP matan

y:rng dlmaksudrdengan mat;rn yaltu t- 
- ..r/ i a I ot?!

l)tal L'":-l l,(5J rs;(;tl*rit t

,'l{aLan (tsl h;rdtts) adalah perkataan yang berbatas
an dengin ujung silnad't.( i{uilyo, 1994 : 94 )

Dtllha.t d.arl aegl obyek penelltii*rt, matan iradlts

mesrpunyill ked,udukan ya'og sangtrt penting, sajna halny':' de-

ngan sanad,, yaltu s,ama-sama penting untuk dltellti cda'l-ann

hubungannyacieqgan dengan status kehujjahan hadits" Dan ma

tan ltu akan bJrkralitas shohlh apabila memenuhi dua un-

sur yii,itu : terhindar dari syuzuz (keianggalan) dan ter

hlndar dari ill.at kedua unsur itulah yan8 ba'rus menjadl

acuan utama.

sebaglan ulama meroandang bahwa. apabiJ.a siinad hadits

d'apatdlpertanggungJawabkanakankeshohlannya'makasudah

dapat clpastlkan matan badlts ltu berkualitas shahrh puJ'a'

untuk meneliti matan hadits dari segi kandungannyB

ac;ip k;rli iug;, diperj-ukan pengguniian pendekatan rasio 
'

sejarah rlan prinsip-prinsip pokok a.jaran isIa.m, peneliti

.rn m.rtan Juga d,isebabk.rn karena masih sangat ' ' J"angkanya

kitab-kit"rb yang s,ecilrd khusus memb;rhas kritii< mtrtiln.

( ,iyunuai I. sm-ri 1 , 1192 : 1 28 )

unsur-unsur mat.in yang shiii'rih y.r,itu terhind"f dari
l

i.l.Iat dan sfadz,, adapun jalan meneliti iiLlat sebagaimana

petunjuk yang diberikan oleb Jbnul liladini d"ln "; xhotib'

ruika l;lngk;rh-l.rngk.rh y.rng perlu tlitempuh antarra Laln i
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z" Seluruh sanad hadl,ts untuk nataa yang Eenalilxa" dlhtmpun

dan dite}ltl, apabl.l-a ba*ltsqya y,rpg bersaugkutan Be

Srabi.d ad.alah dukungan perLuat pada baglan 1n;"$ant"aoa

yaknl ttngkat eababat IIabI Baw, lilutahr.r' adalah perlya

yat yang beretatus pendukuug pada perlyalrat yang bu

kan eahabat.

b, $eluruh pqlwayat dalao berbagai s€rnad &Ltelttt atau

berdasarkan krttlk yang telah dlkemukakau oleh para

ahlt krltlk b.adlte. (gfuhudl fmal.I, 1988 r 15O)

Sruatu had{tg 5rang aanadrgra shahlh nestl.nya natan

nya Juga *habfhr pada keqyataaunya ttdaklah demlkl"an ada.

hadlts yaug sanadnya shahth tetapi natanqlra dlarif, bal"

lni terJad1 sesungguhrrya bukanlah dlsebabkau oJ.eh koad"a-

an keshoMan saaad yang akurat, nelalnkan karena ada fak

tor-faktor latn yang telah terjadl nlsalqya saJa keealah

an dalam menell-tl natan.

Menurut Al Knotlb tragdadt suatu matan badlts yan6

berkwaLltas ehahj.h apablla r
f. fidak bertentangan dengan akal yang sehat

2n Tldak bertentangan dengan hukum aI lurtaa

1. tldak bertentangan dengan hadlte l'{utavatlr

4. lldak bertentangan deugan amal yang telah menJadJ" ke

sepakat;a.n ulama rnasa 1alu (ulana salaf)

{, {rf#,f
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tr

6.

lidak bertentangan dengan dalil yang telah pasti

Tidak bertentangan dengan hadits ahad yang kwalitas ke

shahlannya lebih kuat.(Syuhudi Ismaj-l 1992 : 126)

Adapun tauda-tanda matan hadits yang palsu ada.Iah

Keburukan susunannya dan keburukan Iafalnya, hal ini

diketahui sesudah mendalami ilmu bayan.

Kerusakan maknanya

a- Karena berlawanan makna dengan badits dengan soa].

soal yang mudah didapati oleh akal dan tidak dapat

pula ditat wil-kan..

b.. Karena berlairanan dengan undang-undang yang ditetap.

kan oleh Al]oh..

c.. Karena berlawanan dengan il-mu kedokteran seperti

haditsTttfiu&h terong itu penawar bagi segala. penyakitt,

5.. Karena menyalahi al- qurran yang terang d.an tegas, kete

reangan yang mutawatir dan qaidah kulliyah.

a.. Apabila suatu hadits yang menyalahi aI qurtan tidak

dapat di-tat wilkan dihukumi maudlut (palsu) seperti

1.

Z.

hadits :

Artinya : Anak zina j-tu tidak bisa masuk surga hinggah
tujuh turunan.

Hadits ini menyalahi fj-rman A-l-loh :

(rtz, FU'r QYr "F;;7iiivi;*lArtinya : Tiada seorang bersalah yang memikul kesalah
an orang lain.

b.. Dan dihukumi demikian juga apabila menyalahi sunnah

yatrg mutawatir, seperti hadits :

,.w1'1is Jie\ ;*- r a L; t ii5
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Artinya : Apabila dj-riwayatkan kepada sesuatu hadits yang
sesuai dengan kebenaran, ambillah akan dia,
ada aku menerangkaunya ata.upun tj-dak.

Hadits ini berlawanan dengan hadits

Artinya 3 larang siapa yang herdusta terhadapku da-l-am ke
adaan disengaja, hendaklah ia menempati duduknya
dineraka.

4. I{enyalahi hakekat sejarah yang te.l-ah terkenal dimasa

Nabi saw, seperti hadits yang 'dikatakan darj- anas boh

wa Nabi saw bersabda ' rrBahwasannya saya haramkan masuk

kedalam tempat mandi umurn dengan tidak memakai kaintt

padahal. menurut sejarah, Nabi saw tidak pernah sekall

pun masuk ketempat mandi umum karena tempat-tempat man i.

d.i umum belum terkenal pad.a masa itu.

5. Fanatik terhadap madzhabnya

6. Menerangkan urusan yang menurut seharusnya kalau ada

dinukilkan oleh orang rama1.

7. Menerangkan suatu pahala yang sangat besar terhadap

perbuatan yang sangat kecil atau siksa yang sangat be

sar terhadap suatu perbuatan yang kecil-.

( Hasui Ash Ash shiddieex, 19BB t 243-24+ )

t4?"
L),15 Oa
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4. Kehujjahan Hadits

Ditinjau dari segi diterirna d:ln ditolaknya hadits

dibagi menjadi dua Yaitu :

&. Had,lts maqbul (Y*ng diterim.i)

bn Hadits mardud. (hadits yang Citol;tk dan tidak dapat di

terima).

Had.its maqbul yaitu hadiis yang diberiin"r dan dapat di-

jadikan huii"h (Munzier lJupsrtr d]n litang R'rnuwiiayeu ,

1gg3 ; 105)

Hadits maqbul itu belurn tentu ci3pat/harus diamal-

kan oleh karna itu d.itinjau Cari segi iiapat atau $idaknSra

hadits maqbul ibu diamalkar.n, sdcl yang matrlulutr i:iiti, dan

ad"a yang gh;;iru rnarrnulun biiij (tidak di:Lrnalkan) diantara

nya adalah :

1. Had.its maqbul yang tidak memiuny,-ri perlawanan dengan

hadits laln yang sama nilainyc disebut hadits muhkarm.

had.its muhkam ini termasuk ma!nufun bihi.

2, iiadits maqbul yang mernpunyai riuraridl- (yang melawan)

dan sama nilainya ( sarura kuatnya) tetapi dapat di-kompro

mikan atau dapaut dicocokkan dina-maxan Elukhtal-iful ''ha

dits teruasuk matntufun bihi.

1. Hadits-had,i ts rn;,rqbul berl.,rwlr11,-in d.rn tid:.:.k dapst dikom

promikan akan tetapi dapat diketahui mana yang 
"dahulu

dan milna yang dat.rng i<etrudii,in, rnak.i hadits yang datang

lehih dahulu disebut mansukh terrnir.suk ghairu marmul-un

hihi d;ln yang Catang kemudian d.isebut Nasikh termasuk
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q.

mia. t rnulun bihi- .

Had.its maiibul yang berlaw.rtt.irt tid-r.i<'Jap*tt dikompromi-kan

dan tidak dap.rt dlketahui mana y,rng d.ihulu d.rn mana yang

datang kemudian, maka h.rrus diteliti dengan berbagai ia
lan untuk menguliLkiln irntari; du.a hi-idits i tu. Y.rng dip.rn

dang lebih kuatt disebut r.rjiir terraasuk matmulun bihi ,

dan yang Cipandiing kuaang kuat disebut inarjuh termasuk

ghairu m,lt mulin bihi .

Jika tidak diperoleh keter.rngqin Inana ytlng riijih d.an ma

na yang rnarjuh, maka. kedua hadits j-tu ditj-nggalkan buat

sementara sampai Ciketemul<an mana ysng lebih kuat atau

yirng Iebiit ci"thulu ci.rn m.iniz yrn3 ketttudi-.ln. (t{. Anw.}rr.

1 981 t '12)
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